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ABSTRAK

Kajian ayat-ayatmutasyibihat merupakan sebuah kajian yang sangat
penting untuk membuktikan ketinggian nilai sastral-Q&r'an  dan
kemu’jizatannya yang tak mungkin tertandingi. IImoutasyibih yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pembahts#ang permasalahan yang
berkaitan dengan problentasyzbuh antar redaksi ayat dalam al-Qur'an. Melihat
arti penting bidang kaji ini maka penelitian tergamal ini sangat dibutuhkan.
Diantara penelitian yang harus dilakukan adalalkajerhadap naskah-naskah
kuno yang berbicara mengenai bidang kajian inialsadatu manuskrip yang
penting untuk dikaji adalah naskah kitghts ar-Raiman bi Kasyfi Mi Yaltabisu
fr al-Qur'an karya Syaikh Zakariyayal-Anstariy. Tidak seperti kebanyakan tafsir
ayat mutasyibihah lainnya, yang terfokus pada pembahasan tentangagga
yang memiliki problemaasyibuh antar redaksinya, kitaBats ar-Raiman ini
selain membahas hal tersebut, juga membahas agtati@y yang memiliki
problema tasyzbuh antara redaksi dengan maknanya. Hal ini memunculka
pertanyaan besar tentang temuitasyibih yang mendasari penafsiran al-Aash
dalam kitab ini. Maka, penelitian ini selain ditkgn untuk menyajikan kembali
sebagian naskah kitab ini dalam bentuknya yangsibbedan “terbaca”, juga
untuk mengupas teori tersebut berdasarkan penajsaaafsiran yang terdapat di
dalamnya.

Penelitian terhadap naskah kitab ini dilakukan maldua tahap, yaitu
tasgiq dan analisa isi naskah. Pada tahap pertama, Kajt@yy akan dibatasi
pada sebagian naskah kitab, yaitu dari awal nabkadga akhir bab surat al-
Bagarah. Kajiartasgiq ini dilakukan guna meneliti keaslian teks naskithbk
tersebut untuk selanjutnya dapat dikonsumsi olehbaea luas. Metode yang
digunakan dalam kajian ini adalah met@senash al-mukiar. Pada tahap kedua,
analisa isi naskah akan dilakukan dengan mengganaktode deskriptif-analitis
melalui pendekatan historis-epistemologis. Pendekaistoris digunakan untuk
mengetahui pengembangan yang telah dilakukan dié&mshariy dilihat dari
sejarah kajiamimutasyibih ini, sedang pendekatan epistemologis digunakamkunt
pengungkapan teori ini; objek kajiannya, sumberafgrannya, pendekatan
dalam penafsiran, metode penafsiran dan model panydan signifikansinya.

Melalui analisa isi naskah yang dilakukan dengadukependekatan di
atas, dapat diketahui bahwa al-Amsp telah melakukan pengembangan kajian
mutasyibih ini dengan memperluas cakupan objek kajiannya.gBerperluasan
ini, permasalahan tentang redaksi ayat semakin dshami secara lebih utuh
dan lengkap.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam pemuiésas ini merupakan
gabungan atas beberapa bagian dari pedoman yahgdiettapkan, diantaranya:
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Ment@mdidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, nomor: 158/1987 6&43b/U/1987, Tim
Puslitbang Lektur KeagamadPedoman Translitersi Arab-Lati@@akarta: Proyek
Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agasmag, 2003) dan
pedoman transliterasi yang disusun oleh Chamamaha®d dengan sedikit

perubahan dari penulis.

A. Konsonan

1. Penulisan Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba' B Be
< Ta' T Te
< Tsa' Ts Te dan Es
d Jim J Je

! Chamamah Soeratnslikayat Iskandar Zulkarnain: Analisis Resepglakarta; Balai
Pustaka, 1991), hal. xii



AS

C Ha' H Ha dengan tanda sudut diatz
d Kha' Kh Ka dan Ha
> Dal D De
> Dzal Dz De dan Zet
J Ra' R Er
J Za' z Zet
o Sin S Es
uj‘ Syin Sy Es dan Ye
J? Shad Sh Es dan Ha
u'b Dhad Dh De dan Ha
b Tha' Th Te dan Ha
b Zha' Zh Zet dan Ha
C ’Ain ; Koma diatas
i Ghain Gh Ge dan Ha




< Fa F Ef
O Qaf Q Qi
2 Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nin N En
J Wau W We
2 Ha' H Ha
i Hamzah ' Apostrof
S Ya' Y Ye
2. Penulisan Khusus Untuk Huruf "Ain
a. Jika huruf ini hidup (tidak sukun), maka ditulisng@an vokalnya, dan

ditambahkan sebuah tanda koma diatas (' ) yarneta&rsebelum vokal

tersebut.



'Ain dengantathah ditulis a
ey ditulis ma’aniy
'Ain dengankasrah ditulis i
vw ditulis al-ilmu
'Ain dengandhammah ditulis u
p she ditulis 'ulam

b. Jika sukun atau disukunkan, hanya ditulis sebuadetioma diatas (’).

Y ditulis bad da

Cab,_S\ ditulis al-Jami'

r.?;’u».” Ditulis al-mu’jam

3. Penulisan Khusus Untuk Huruf Hamzah

a. Jika huruf ini hidup (tidak sukun) dan beradaadial kata, maka ditulis

sesuai vokalnya.

hamzah dengakathah Ditulis a
:)T Ditulis anna
Hamzah dengan kasrah Ditulis [
le Ditulis itsm
Hamzah dengaBammah ditulis u




ditulis

umin

b. Jika hidup (tidak sukun) dan berada ditengah atakha kata, ditulis

sesuai vokalnya dengan tambahan apostrof diafasgbelum huruf vokal

itu.

3¢ 3 ditulis qird ‘ah
Q.:.o.?u ditulis al-ga' imina
S ditulis yastahzi u
¢l ditulis jaa
c. Jika sukun ditulis dengan sebuah tanda apostrtdsi{d ).
O gy ditulis yu miniin
4. Konsonan rangkap dengasdli ifatautasydid
2| ditulis al-muttaqgina
4o }xj\ ditulis al- arabiyyah




B. Vokal

1. Penulisan Vokal Tunggal(pendek)

Fathah ditulis a
Kasrah ditulis 7
Dhammah Ditulis u

2. Penulisan Vokal Panjang(mad)

Fathah + Alif Ditulis A
J,oLo Ditulis *amil

Fathah + alif layyinah Ditulis A
P Ditulis ma’na

Kasrah + yi' sukin ditulis 7
RN ditulis takoiq

Dhammah + wawu sik ditulis i

O 3 4 ditulis yiginina

3. Penulisan Vokal Rangkap

Fathah + ya' sukin ditulis ai

VS;;{ ditulis bainakum

Fathah + wawu sultn ditulis au




JJE ditulis qgaul

C. Kata Sandang alim lam

1. Jika diikuti huruf Qamariyyah, ditulis al dan diteah tanda

penghubung "-".
8 J.fz?s\ ditulis al-Bagarah
35! ditulis al-Ma' idah

2. Jika diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis sesuai demdaunyinya dan

ditambah tanda penghubung "-".

mo-JJ\ ditulis ar-Rafim

oWl ditulis at-ta'wil

D. Pedoman-Pedoman Lainnya

1. Kata-kata dalam satu rangkaian kalimat, ditulisasgterpisah.

O,w-)\ c:e ditulis Fati ar-Raiman

slaadl 2is ditulis Kasyf al-Maizniy




2. Ta' Marbuthah ditulis dengah h, meskipun diikuelolkata sandang

alim lampada kata kedua.

e ditulis 'illah

Syl s s ditulis Durrah at-Tanz

3. Penulisan huruf kapital untuk transliterasi kattakarab disesuaikan
dengan ketentuan yang berlaku dalam EYD. Huruf gueala kata
sandang yang diikuti nama orang, kota, penerbit,sgdbagainya, tidak

ditulis dengan huruf capital, kecuali jika terletplada permulaan

kalimat.
S )L,AZ%Y\ L JSJ ditulis Zakariyya al-Anshariy
Sl ls ditulis Dar al-Fikr
o L3l ditulis Al-Qui'an

4. Kata-kata Arab yang sudah biasa dikenal dalam baladonesia
ditulis sesuai ejaan bahasa Indonesia atau mengikaidah
transliterasinya. Namun, jika menghendaki Ilafalingsl, maka

mengikuti kaidah transliterasinya serta ditulis glamcetak miring.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH
Manuskrip atau naskah tulisan tangan merupakanh ssddu bentuk

peninggalan kekayaan budaya masa lalu. Peningdaldaya ini berisi teks
tertulis mengenai berbagai keilmuan, pemikiran, ge¢sthuan, serta kondisi
masyarakat dalam suatu periode tertentu. Diantagann jenis manuskrip
berdasar pengelompokan isi naskah, naskah keislameanpakan salah satu jenis
naskah yang masih banyak tersimpan dan terjag@isaat ini. Kajian terhadap
naskah-naskah keislaman tersebut sesungguhnyat gergeng dilakukan untuk
menemukan benang merah pemikiran dalam sejaratempbdngan keilmuan

Islam.

Salah satu bidang kaji yang banyak ditemukan dat@skah-naskah
keislaman tersebut adalah tafsir al-Qur’an. Dilithati segi usianya, penafsiran al-
Qur'an termasuk kegiatan ilmiah yang paling tuadatradisi Islarh Penafsiran
al-Quran telah dimulai sejak era kenabian. Peraispada masa-masa awal ini
dipicu oleh pertanyaan beberapa sahabat Nabi gpmtaksud dari beberapa ayat

yang belum jelas maknanya bagi mefek@radisi ini terus berlanjut dan

! Abuddin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), him.
211.

2 Lihat antara lain: Muhammad bin Isma’il Aba Abdillah al-Bukhariy, al-Jimi’ al-
shahih, cet. TI1, ( Beirut: Dar Ibn Katsir, 1987) , tahgig Mustafa Dib al-Bagha, juz. I, hlm. 21,



berkembang pada masa SahaHatlah yang menjadi cikal bakal berkembangnya
tafsir ayat-ayatnutasyibihat, dan penafsiran al-Qur'an secara umum. Banyaknya
persoalan dalam memahami ayat-agattasyibihat ini menarik minat banyak

ulama untuk membahasnya, sehingga kajian dalanmdpiciaterus berkembang.

Kajian tafsir al-Quran memang merupakan kajian gyaiak pernah
berhenti. Hal ini karena al-Qur’an adalah kitabi sekaligus kitab petunjuk bagi
seluruh umat Islam, sampai akhir zaman. Maka, up@ggya untuk menggali
kedalaman maknanya dan menemukan petunjuk-petwygukelalu dilakukan,
mulai dari kajian tentang sebab turunnya sebuahaga suratmakkiy-madaniy

hubungan antar ayat dan sur@isikh-mansukhhingga penafsiran ayat-ayatnya.

Kajian tentang ayat-ayatnutasyibihat juga termasuk dari salah satu
pembahasan dalam al-Qur'an yang marak dipelajah phra ulama. Kajian ini
membahas tentang ayat-ayat yang membicarakan esai@ yang sama namun
menggunakan beberapa redaksi yang berbeda. Penbeitdda mencakup
mendahulukan kata atau mengakhirkannya, menambsdigkau menguranginya,
penggunaan bentuk tunggal atau jamak, dan lairgaabha. Selain itu, kajian ini
juga menjelaskan tentang pengulangan kata yandiddam ayat-ayat al-Qar.
Menurut para pakar tafsir, bidang ini merupakareblqjajian yang penting dan
menarik untuk membuktikan ketinggian nilai sastral-Qiran dan
kemu’jizatannya yang tak mungkin tertandingi. Saygm, pembahasan ini

belum banyak dikaji oleh para sarjana Islam di ivetia.

Qusyairiy an-Naigbariy, al-Jami’ al-Shaiih, (Beirut: Car al-Jl dan Dar al-Afaq al-Jaddah, tt),
juz. lll, him. 128, nomer 2585. .
3 Lihat antara lain: al-Bukitiy, al-Jami’ al-shahi#, juz. IV, him. 1650, nomer 4264.



Melihat arti penting pembahasan tentanmitasyabihini, dan untuk
mengisi kelangkaan literatur tentanmgitasyibih di Indonesia, maka penulis akan
melakukan kajiartakgiq dandirasah terhadap kitab yang mengkaji bidang ini.
Karya-karya dalam kajian ini, misalny®tutasyibih al-Quran, karya Imam al-
Kis&'iy (187 H.),Hall al-dyat al-Mutasyibihat, karya Muhammad bin akasan
bin Faurak (406 H)Hidayat al-Muriab, karya Ali bin Muhammad as-Sakhiy
(643 H), dan lain-lain. Kitab-kitab di atas lebirenyerupai kitabmu’jam yang
mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki permasalataeyibuh tanpa disertai
sebab-sebab perbedaan ataupun alasan-alasannyai Haingkin disebabkan
karena kitab-kitab tersebut ditujukan untuk paragbafal al-Qur'an agar lebih
mudah dalam menghafalkan ayat-ayattasyibihat ini. Sedang karya-karya lain
dalam bidang ini yang disusun secara lebih utu$iaedengan urutan ayat dan
surat dalammusttaf, serta dilengkapi dengan penjelasan mengenai st
perbedaan redaksi ayat atau alasan-alasan pengnlargy antara laimurrah at-
Tanzl wa ghurrahat-Ta'will karya al-Khatib al-Islafy (420 H.), al-Burhan ff
Mutasyibih al-Quran li Ma fhi min al-Hujjah wa al-Bagn, karya Mihammad
bin Hamzah al-Karminy (505 H.),Malak at-Ta'wl al-Qathi’ bi Dzawi al-llhad
wa at-Ta'thl fi Taujih al-Mutasyibih al-Lafzhiy min Ayi al-Tank karya Ibn
Zubair al-Gharathiy (708 H), Kasyf al-Maaniy fi al-Mutasyibih min al-
Matszniy, karya Badr al-Din bin Jaftah (733 H) darFati al-Raiman bi Kasyfi
Ma Yaltabisu fi al-Qurin, karya Al Yahya Zakariyya al-Anstariy. Kitab
terakhir inilah yang akan menjadi objek kajtanqiq dandirasahpada penelitian

ini.



Kitab Fat ar-Razman ini sangat penting untuk dikaji secaaaciq karena
selain melihat arti penting objek kajiannya, mamyskya pun banyak tersimpan
di berbagai perpustakaan dengan tulisan yang naegiat terbaca, misalnya
perpustakaanal-Mazmidiyyah Madinah perpustakaan Universitagmm al-
Qura, perpustakaaral-Haram al-Makkiy Mekkah, Maktabah at-Taymuriyyah
Dar al-Kutub al-Mishriyyah Cairo, dan perpustakaan Universitas al-Azhar asy-
Syarif, Cairo. Kemungkinan besar, naskah kitabniaisin banyak tersimpan di
perpustakaan lainnya. Diantara naskah-naskah teérgeskah yang tersimpan di
Maktabah at-TaymuriyyghDar al-Kutub al-Mishriyyah Cairo dengan nomer
kode 141 memiliki kedekatan tahun penyalinannyagdenmasa hidup Syaikh
Zakariyya al-Anshariy. Hal ini bisa menjadi petunjuk penting dalanngktian
keaslian redaksi kitab tersebut. Naskah inilah yakgn menjadi salah satu

sumber primer kajiataioq ini.

Kajian tafqiq terhadap kitab ini akan dibatasi pada penelitemadap
sebagian teks dalam naskah, yaitu mulai awal nakejga akhir bab surat al-
Bagarah. Pilihan batasan ini didasarkan pada kaagabahwa inti permasalahan
tasyibuh dalam al-Qur'an dan penyelesaiannya sedikit basymlah terwakili
dalam pembahasan surat atikah dan al-Bgarah ini. Karena, dari total 1176
pembahasan ayatutasyibihat dalam kitab, 131 pembahasan yang terdapat pada
kedua surat ini sudah mencakup tiga objek kajmnasyibihat yang dipaparkan
pengarang dalam mukaddimahnya. Beragam pendekatamn digunakan untuk
harmonisasi permasalahatasyzbuh dalam kitab ini juga tampak dalam

penafsiran-penafsiran yang terdapat pada keduat tarsebut. Selain itu,



keterbatasan waktu dan tenaga mengharuskan pentulis melakukan penelitian

berdasarkan sampel ini.

Capaian dari kajian ini adalah untuk memaparkars tetskah dalam
bentuk “bersih” dan “terbaca”. Bersih dalam artinyaikan teks semaksimal
mungkin sesuai dengan teks aslinya dan terbebas kdarnlahan-kesalahan
penyalinan, sedang terbaca berarti meyajikan tesas dengan standar penulisan
serta dilengkapi dengan beberapa keterangan yangpamu dalam pemahaman
isi naskah. Selain itu melalui penelitian ini, pningin menganalisa penafsiran-
penafsiran yang terdapat dalam kitab ini untuk dapeengungkap teori
mutasyibih yang digunakan Syaikh Zakarial-Anstariy dalam penafsirannya
pada kitab ini. Karena, al-Anstly melalui karyanya ini melakukan
pengembangan penting dalam kajantasyibih yang belum didapati pada kajian

semisal sebelumnya.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, magalammasalah pokok
yang ingin dikaji dalam penelitian ini dapat diruskan dalam beberapa poin

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah deskripsi naskah kitdkath ar-Raman serta
pengarangnya?
2. Bagaimanakah teks naskah kitaati ar-Raimanpada pembahasan

surat al-Btihah dan al-Bagarah?



3. Bagaimanakah teormutasyibih menurut Syaikh Zakariyy al-

Anshariy dalam naskah tersebut?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaslitisen ini adalah

untuk:

1. Memberikan informasi yang lengkap tentang naskah dan
pengarangnya.

2. Menyajikan sebagian teks naskah kit ar-Rahman ini dengan
baik dan benar, yaitu dari awal naskah hingga gkiinbahasan surat
al-Baqgarah.

3. Mengetahui teonmutasyibih menurut Syaikh Zakariyayal-Anstariy.

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain sebagakut:

1. Memberikan kontribusi ilmiah bagi penelitian nasksdtara khusus
dan penelitian akademis pada umumnya.

2. Membantu para pelajar tafsir untuk mengetahui teoutasyibih
berikut aplikasinya dalam penafsiran.

3. Menyajikan warisan keilmuan Islam dalam bentuk d@jtafsir bagi
para pembaca luas, sehingga dapat membantu dalamahami
kandungan ayat-ayat al-Quran, terutama tentang t-ayat

mutasyibihat.



4. Memperkaya khazanah pengetahuan tentang penafalr@ur'an,

sebagai modal dasar untuk mengembangkannya lefjit.la

D. KAJIAN PUSTAKA

Kajian seputar pemikiran Syaikh Zakarywl-Anshariy ataupun kajian
takqiq atas karya-karyanya sudah banyak dilakukan. Beibeapang keilmuan
dari karya-karya Syaikh Zakariyya al-Arashsudah banyak dikaji oleh para

peneliti, termasuk kitaBath ar-Rahman bi Kasyf Mi Yaltabis f al-Qur'an ini.

Sepanjang penelusuran penulis, kifedti ar-Raiman ini telah ditddiqg
oleh empat peneliti. Pertama, kajiam/iqgiq yang dilakukan oleh Syaikh
Muhammad ’Aliy ash-S#buniy®. Kajianta/giq ini bersandar pada empat naskah:;
dua naskah tersimpan di perpustakaan univerkitam al-Qur;, Mekkah, dan
dua naskah lainnya tersimpanadiMaktabah al-M@midiyyah Madinah, dan di
perpustakaaral-Haram al-Makkiy Bentuk penelitian dalam kitab ini adalah
tahoiq dengan beberapa penjelasan pada pembahasan-pearbafaag dirasa
memerlukannya, tanpa menyertakan pembahasan terdesfgripsi naskah,
pengarang, serta tidak dilengkapi dengan analisBata tentang sumber-sumber

rujukannya juga tidak tercantum secara detail

Kajian kedua,taiqiq yang dilakukan oleh Jam’Abdullah 'Uwaidhah
pada tahun 2009. Kajialahgqg yang dilakukan ini bersandar pada satu naskah

yang tersimpan di perpustakaan Universitas alaAzisy-Syaif, Cairo, dan

4 Beirut: Dar al-Qursn al Karim, 1983.

® Sebagai contoh, lihat: Zakaral-Anstariy, Fati ar-Raiman bi Kasyf Mi Yaltabis f
al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Qur'an al-Karim, 1983)a/qiq Syaikh 'Aliy as-Skbuniy, him 11, 20,
21.



dengan sedikit memperbandingkannya dengan kapéniq yang dilakukan
Syaikh "Aliy Ash-Shabtniy. Kutipan ayat dan surat beserta nomernya di@la,
begitu pula hadits, syi'ir, dgifat, tetapi kutipan pendapat-pendapat para ulama’
sedikit sekali dipaparkan dalam kaji¢aniqrq ini. Pada bab dirasahnya, kajian
yang dilakukan adalah pembahasan tentang biogmagkbp pengarangnya dan
substansi umum naskah. Deskripsi naskah dan amsilisaskah tidak dipaparkan

dalam karya itfi

Kajian ketiga, tafqiq yang dilakukan oleh Abd as-S@nMuhammad
AhmadHasanain sebagai karya thesisnya pada fakulha ad-Dm, Universitas
al-Azhar asy-Syaf. Sebelum masuk ke pembahastakqig, terlebih dulu
dipaparkan kajian tentang biografi lengkap pengam@den deskripsi naskah kitab
tersebut. Selain itu, pembahasan tentang metodeliggm kitab dan sumber
rujukan juga dipaparkan dalam karya ini, namunisaasi terutama pembahasan
mengenai teormutasyibin Imam Zakariy al-Anstari tidak dimunculkan dalam
kajian isinya. Penelitiaazgiq dalam karya ini bersandar pada lima naskah,
empat diantaranya tersimpan diaktabah Tay@riyyah, Cairo dengan kode
nomer 141, 238, 180, 487. Sedang satu naskah pasiniDar al-Kutub, Cairo
dengan kode nomer 179%ajian keempattaiqiq yang dilakukan oleh Yaya

Murad. Dalam karya ini, isi naskah tersebut dianalisa sudut pandangan ilmu

6 http://jamilowaida.maktoobblog.comlzggj—w,;lﬂ—u—@z&—wgl—c:_é—gw/
of I, diunduh pada tanggal 15 juli 2010.
" http://www.tafsir.net/vb/showthread.php?t=11833, diunduh pada tanggal 15 juli 2010.



al-Gharb fi al-Quran®. Sayangnya, penulis tidak mendapatkan informdshle

lanjut mengenai karyafigiq ini.

Selain karya-karysaiqiq diatas, kajian terhadap kit&ats ar-Rahnan ini
juga pernah dilakukan oleh Bth bin 'Abdullah bin Muhammad asy-Syatariy
dalam karya disertainya yang berjudliMutasyibih al-Lafzhiy f al-Qur'an wa
asraruhu al-Balighiyyah Disertasi ini diujikan pada tahun 1421 H di Unmsias
Umm al-Qua, fakultasal-Lughah al-’Arabiyyah konsentrasal-Balaghah wa an-
Naqd MekkaHl. Penelitian yang dilakukan dalam disertasi inilallasebuah
kajian tematis terhadap ilmmutasyibih dengan berdasar pada lima kitab tafsir
ayat-ayatmutasyibihat, yaitu Durrah at-Tanzl karya al-Khatib al-Iskafiy, al-
Burkan ff mutasyibih al-Quran karya al-KarmaniyMalak at-Ta'wl karya lbnu
Zubair al-Gharathiy, Kasyf al-Madgniy karya Ibnu Jamah, darFath ar-Rahman
karya Zakariyg al-Ansltariy. Pada bab pertama dalam disertasi tersebut
ditampilkan biografi singkat masing-masing penggréma kitab tersebut dan
kandungan umumnya, termasuk pembahasan mengemmafbisingkat Syaikh
Zakariyya al-Anshariy dan kandungan umum kitdats ar-Rahman. Setelah itu,
penafsiran ayat-ayat mutasyatiihdalam lima kitab tersebut diteliti dan

diklasifikasikan berdasarkan masing-masing jenisnya

8 http://www.aslein.net/showthread.php?t=52fthg diunduh pada tanggal 15 Juli 2010.
° http://www.4shared.com/file/91939074/bd49a4a6/ - _.ht, diunduh pada tanggal
15 juli 2010.
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E. KERANGKA TEORI
1. Kajian Tahqiq
Tahqiq secara bahasa berarti menetapkan, menguatkan efabenarkan
sesuattf. Dalam kajian naskahafigiq berarti pembacaan terhadap teks dalam
sebuah naskah dengan bacaan seperti yang dikehesldbkpengarang, atau
paling tidak semaksimal mungkin mendekati dengam y@ng dikehendaki oleh

pengarang berdasarkan dalil-dalil yang menguatkafiny

Tujuan utama dari kajiataigiq ini adalah menampilkan teks sesuai
dengan apa yang dikehendaki pengarangnya untuk diamumenyajikannya
kepada pembaca luas, agar pikiran-pikiran asli @emg yang terdapat di dalam
naskah dapat dipahami secara baik dan berantuk menampilkan isi kitab ini
sedekat mungkin dengan pikiran pengarang, makalipaneterhadap redaksi
naskah harus dilakukan dengan hati-hati, selain unotuk memudahkan
pemahaman, hal-hal yang terkait dengan standarlsashan dan penulisan,
pemberian tanda baca, serta pemberian keterandeat#g kalimat-kalimat yang

membutuhkan penjelasan juga harus dilakukan dasgianka/qiq ini.

Cakupan kajiatia/zqiq ini meliputi segala hal yang terkait dengan naskah

yaitu; penelitian terhadap judul asli naskah, peaggnya, penisbatan naskah

10 Al-Fairiiz Abadiy, al-Qamus al-Mulith, cet. II, (Beirut: Bir lhya at-Turats al-Arabiy,
2000 ), juz. II, him. 1162-1163prahim Mushthaf, Ahmad az-Zaygt, Hamid 'Abd al-Cadir,
Muhammad an-Najr, al-Mu’jam al-Wasth, (Cairo: Dir ad-Da'wah, tt),tasgiq majma’ al-
Lughah al-’Arabiyyahjuz. I, him. 188.

* Ramadhn Abd at-Tawvib, Manzhij Takqiq at-Tumts baina al-Qudam wa al-
Mufditsin, cet |, (Cairo: Maktabah al-Khanjiy, 1985), Him. 5; Shaddin al-Munajjad Qawa'id
Tahqiqg al-Makhtlthath, (Beirut: Dar al-Kutub al-Jagt, 1987), him. 15.

12 Ash-Shadiq 'Abd ar-Raman al-Gharyiniy, Takqiq Nustish at-Turts fi al-Qadm wa
al-Aadits, (Majma’ al-Fati li al-Jami’at, 1989), him. 7.
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terhadap pengarangnya dan tentunya penelitian daph&easlian teks naskah
tersebut’. Seluruh penelitian tersebut harus berdasarkaa galil yang jelas dan
kuat. Sumber utama dalam kajigakqiq adalah naskah kitab yang akategiiq
tersebut. Proses penelitian, pembenaran kesaladsaiakan dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan kerjasgiq pertama kali harus berdasarkan pada teks-teks yang
akan dikaji. Selanjutnya, sumber-sumber lainnyaue kamus dan kitab-kitab
yang terkait dengan pembahasan isi naskah dapatildin dasar kedua dalam

penelitian tersebut.

2. [lmu Mutasyabih
llImu mutasyibih dalam al-Qur'an mengkaji ayat-ayat yang membicaraka
satu tema yang sama namun menggunakan redakssregakg berbeda.
Perbedaan ini meliputi; mendahulukan kata pada adebwayat dan
mengakhirkannya pada ayat lain, menyebutkan kata m&ninggalkannya,
penggantian sebuah kata dengan kata lainnya, peaggubentuk tunggal atau
jamak, dan lain sebagaimyaTujuan dari kajiarmutasyibih ini adalah untuk
menunjukkan kehebatan Allah dalam mengolah kata, mi@nyampaikannya
dalam ragam redaksi, agar dimengerti betapa mukfiz8ur'an tak mungkin

tertandingt®.

13 Abd as-Sam Harin, Takgiq an-Nushish wa Nasyrili, cet II, (Cairo;Mu'assasah al-
Halabiy, 1965), him. 39.

14 Badr ad-Bn Muhammad bin 'Abdulth az-Zarkasyiyal-Burhan i 'Ulim al-Qurén,
cet. |, (Beirut: Oir al-Fikr, 1988), juz. I, him. 145; Jdlad-Din as-Suythiy, al-ltqan f7 'Ulam al-
Qur'an, cet. |, (Beirut: Gr al-Fikr, 1999), juz. I, him. 461.

!5 Lihat Az-ZarkasyAl-Burhan,juz. |, him. 146.
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Kajian tentang Ayat-ayamutasyibihat ini telah menarik perhatian para
ulama tafsir dan Alquran, serta telah melahirkamyb& karya, misalnya:
Mutasyzbih al-Quran, karya Imam al-Kigiy (w. 189 H.),Mutasyibih al-Quran,
karya Abu alHusain al-Mu@adi (w. 336 H.),Durrah at-Tanz, karya al-Khatib
al-Iskafiy (w. 420 H.),al-Burhan fi Mutasyibih al-Quran, karya al-Karraniy (w.

505 H.).

Menurut Az-Zarlisyly kajian ilmu mutasyibih ini memiliki 15
pembahasdf Pembahasan pertama meliputi delapan jersgbuh dalam ayat

al-Qur'an, yaitu;

1. Penyebutan kata-kata dalam ayat dengan sebuahasusutentu dan pada
ayat lain kata-kata tersebut dituturkan dalam saisigebaliknya. Misalnya dalam
surat al-Bagarah ayat 58 disebutkawatdkhul; al-baba sujjadan wa d@u
hiththatur?, sedang dalam surat al-A’raf ayat 164 gila Aiththatun wadkhui
al-baba sujjadan.

2. Menyebutkan huruf atau kata pada sebuah ayat dak thenyebutkannya
pada ayat yang lainm@a yusybihu bi Az-zigah wa an-nuqgsin). Misalnya pada
surat al-Bagarah ayat 6 disebutkaawWz'un 'alaihim’, sedang pada surata%in
ayat 10 Wa sawi'un "alaihin’.

3. Mendahulukan kata atau huruf pada sebuah ayat dargakhirkannya

pada ayat yang laira(-tagdm wa at-ta'klr)!’. Misalnya pada surat al-Bagarah

16 Az-zarkasy Al-Burhan,juz. I, him. 147-200.

" Tasyibuh jenis ketiga ini mirip dengan jenis pertama, dan azaggrkpun tidak
menjelaskan lebih lanjut tentang perbedaan antara keduanya. [lihakazydgial-Burhan, juz. |,
him. 155].
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ayat 129 disebutkarwa yu’allimuhum al-kitha wa alfikamata wa yuzakkin’,
sedang pada surat al-Jumu’ah ayatwa Yyuzakkhim wa yu’allimuhum al-kitba
wa aliikmatd.

4. Penggunaan kata dengan bentuk ma’rifah pada sedyathdan nakirah
pada ayat yang laira(-ta’'rif wa at-tankr). Contoh: Pada surat al-Bagarah ayat 61
disebutkan fa yagtulina an-nabiygna bi ghairi al#aqqi’, sedang pada surat Ali
'Imran ayat 112 Wa yaqtufina al-anbiyi'a bi ghairi haqqiri.

5. Penggunaan kata dalam bentuk jamak dalam sebuahdayapada ayat
lain dengan bentukmufrad, seperti dalam surat al-Bagarah ayat 80, kata
“ma’dudali disebutkan dalam bentuk tunggal, yaitay§agman ma’didatart,
sedang pada surat Ali ’'lmm ayat 24 disebutkan dalam bentuk jamak, yaitu
“ayyaman ma’didatin”.

6. Penggantian huruf dengan huruf yang lain, sepatéind surat al-Bagarah
ayat 35 Wa kul”, dan pada surat al-Adf ayat 19 fa kulz”.

7. Penggantian kata dengan kata yang lain, seperd pact al-Bagarah ayat
170 “ma alfaing”, sedang pada surat Lugmayat 21 ha wajadnz”.

8. Menyatukan pengucapan dua hundgfam) dan memisahkannya, seperti
dalam surat an-Nis ayat 115 dan surat al-Aatfayat 13 Wa man yusyqiqi ar-

rasila’, sedang dalam surat Hasyr ayat 4Wwa man yusyggiLlaha’.

Pembahasan kedua hingga pembahasan kelima bel&s tmtang
problema tasyzbuh berupa pengulangan kata atau kalimat pada ayata Pa
pembahasan kedua pengulangan itu terdapat padaechysat, misalnya kata

“la’allakum tatafakka#in” terdapat pada ayat 219 dan 226 surat al-Bagarah.
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Pembahasan ketiga tentang pengulangan kata padiemigpat, misalnya katda’
najjainghu’ terdapat pada surativius ayat 73, surat al-Anliyayat 76, dan surat
asy-Syu’af' ayat 170. Secara berurutan pembahasan keempggahielima belas

membahas pengulangan kata pada empat hingga liastbepat.

F. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui riset kepustaka&umber data primer
yang digunakan dalam penelitian adlalah tiga varian naskatitab Fati ar-
Rahman. Dua diantaranya tersimpan Miktabah at-TaymuriyyatDar al-Kutub
al-Mishriyyah Cairo dengan nomer kode 141 dan 238, dan naskélak
tersimpan di perpustakaan Universitas al-Azhar &aff dengan kode naskah
302013. Sedang sumber data sekunder berupa dolkadmkemen tertulis lainnya
yang memiliki keterkaitan dengan naskah dan objekefptian baik secara
langsung maupun tidak langsung, antara lain kitigymemuat pendapat ulama
yang dikutip oleh pengarang dalam penafsiran, Seggab al-Kasysyf 'an
Haqa'iq at-Tanzl wa 'Uyin al-Agawil f7 wujzh at-Ta'wl, karya Abu al-@sim

Mahmid bin "Umar az-Zamakhsyariy al-Khawzmiy (w. 538 H).

Dalam penelitian ini ada dua langkah yang harugrgikan. Langkah
pertamaadalah penelitian terhadap sebagian teks naskab Fat: ar-Raiman
karya Syaikh Zakariyy al-Anstariy. Dan yangkeduaadalah penelitian terhadap

teorimutasyibih yang terkandung dalam naskah.

Pada langkah pertama, penelitian terhadap sebtkamaskah kitabath

ar-Rahman akan dilakukan dengan pendekatmorg. Dalam Kajiantaiqiq
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terdapat dua metode, yaitu metaugskhah al-ummdan metodean-nashsh al-
mukhtir'®. Metode yang pertama dilakukan dengan cara memyajitks naskah
sesuai dengan apa yang ada dalam naskah indukhas&ah pertamaal-ash).
Kesalahan-kesalahan penulisan dalam naskah indukp teditampilkan
sebagaimana adanya. Keterangan dan pembenaranm b@chadap kesalahan
tersebut diberikan dalam catatan kaki. Metode ianggap lebih aman dari
kemungkinan perubahan yang dilakukam#aqqio yang dikhawatirkan justru
akan merubah ide dasar yang ingin disampaikanp®egarang melalui karyanya
tersebut. Metode ini dapat dilakukan jika seorangaqqiq mendapatkan naskah

induk atau naskah pertama.

Sedang metode yang kedua dilakukan dengan caraaiiemy teks-teks
yang dianggap paling benar dan paling mendekatiaidal pengarang dengan
berdasarkan pada naskah-naskah yang akan ditglidilakukan walaupun harus
dengan menggabungkan teks-teks dari beberapa naskadna, tujuan utama
daritakqiq adalah menyajikan teks sesuai aslinya, sedangi@a masing-masing
naskah salinan terdapat beberapa perbedaan dalaHeesagpenulisanTaiqiq
dengan metodan-nashsh al-mukét ini tepat dilakukan jika naskah-naskah yang
akan menjadi objek kaji adalah berupa naskah-naséban dan bukan naskah
asli. Metode ini, walaupun memiliki nilai rawan ypitinggi, karena banyaknya

campur tangan muiaqqiq didalam pemilihan teks-teksnya, tetapi lebih

18 Lihat: Shodiq Abdur Rahman al-Ghoryankghgiq Nushush al-Turats fi al-Qodim wa
al-Jadid hlm. 27; Nabilah LubisNaskah Teks Teks dan Metode Penelitian Filol¢dmkarta:
Yayasan Media Alo Indonesia, 200%)m. 92.
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memudahkan dalam pembacaannya, sehingga pemil@raikipan pengarang

dalam naskah lebih mudah untuk difahami.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, penelitiamkan menggunakan
metode kedua, yaitu metodm-nashsh al-mukft, karena naskah yang akan
menjadi objek kajiantasgiq ini semuanya berupa naskah salinan yang nilai

keakuratannya hampir sama.

Pada langkah kedua, kajian tentang isi naskah aksajikan secara
deskriptif dan analitis. Metode ini berupaya unta&ngungkap teorinutasyibih
yang melatari penafsiran dalam kitaBath ar-Raiman ini dengan cara
mendeskripsikan data-data yang terdapat dalam haskeb Fati ar-Raiman
kemudian mengolah dan menganalisanya dengan meméengtaan, klasifikasi,

menentukan suatu kriteria dan lain sebagathya

Metode di atas akan diterapkan dalam kajian inigdanpendekatan
historis-epistemologis. Pendekatan historis mengasan bahwa sebuah realitas
sebenarnya merupakan hasil proses sejarah yaaditegbelumnyd Pendekatan
ini digunakan untuk mengetahui sejarah kajieutasyibinh sehingga dapat
diketahui pengembangan yang telah dilakukan olefnahariy dalam karya ini.
Sedang epistemologis membahas tentang cara ataespumtuk mengetahui

sesuatu, prosedur dan mekanisméhy&endekatan ini digunakan untuk

1 Noeng Muhajir,Metodologi penelitian Kualitatjf(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989),
him. 68.

20 U. Maman Kh, et.alMetodologi Penelitan Agama: Teori dan Praktidakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2006), him. 149.

2 Amsal BakhtiarFilsafat IImu (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 17.
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pengungkapan teonnutasyibin yang mendasari penafsiran al-Aashdalam
karyanya ini. Hal ini meliputi pembahasan tentabgek kajianmutasyibih dalam
kitab Fati ar-Raiman, sumber penafsirannya, pendekatan dalam penafsiran

metode penafsiran, model penyajian dan signifikgasi

Adapun teknik yang akan dilakukan dalam kajian adialah sebagai

berikut:

a. Inventarisasi naskah, yaitu mendaftar naskah-nagkab ini dari
berbagai katalog perpustakaan ataupun sumber Einny

b. Melacak sejumlah naskah kitab ini untuk kemudiarruseha
mendapatkan salinannya.

c. Membaca naskah-naskah yang telah didapatkan.

d. Deskripsi naskah dan pengarangnya, yaitu melip@hjglasan
keadaan fisik naskah, bentuk tulisan, kemzgermark judul naskah,
penisbatan naskah terhadap pengarangnya, biogrmdiapang, tahun
dan sejarah penulisan.

e. Perbandingan antar naskah yang telah didapatkauk orenemukan
teks yang paling dekat dengan teks yang ditulis pengarang.

f. Penentuan pedoman pakgigan.

g. Penyuntingan naskah dengan disertai keteranganhgmapa teks
yang memerlukannya, termasuk keterangan tentandpegaan

penulisan antar naskah.
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h. Analisa terhadap isi naskah untuk mengungkap tebiialik
penafsiran-penafsiran yang ada dalam Kiati ar-Razman ini.

I. Penarikan kesimpulan-kesimpulan.

G.SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lirab. lBabpertama
yaitu pendahuluan, meliputi pembahasan tentang kelakang masalah dalam
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaaelipan, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematdal@ahasan. Pembahasan ini
ditujukan untuk mendapatkan gambaran utuh dan bBmgkerhadap inti
permasalahan akademis yang akan diteliti, metod@bpkasannya, hingga
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitsmioagai pijakan awal

untuk penelitian pada bab-bab berikutnya.

Untuk dapat melihat naskah kitdkats ar-Raman ini pada posisinya
hingga dapat mengkajinya lebih lanjut, maka pada Keduaakan dijelaskan
tentang deskripsi naskah. Ini meliputi pembahasamahg ragam naskah,
keberadaannya, kondisi fisik, tahun penyalinan alaskentuk tulisan, ketepatan
judul, penisbatan naskah ini kepada pengarangny&aadungan umum naskah.
Selanjutnya, ketika pengarang naskah sudah dapastiian melalui data-data
yang dipaparkan pada sub bab pertama di atas, bekaitnya, pada sub bab
kedua akan disajikan pembahasan tentang biografggsang. Ini meliputi
pembahasan tentang nama pengarang, tahun keldaii@nbelakang kehidupan,

latar belakang pendidikan, karya-karya dan madyhaaly dianutnya.
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Inti penelitian ini akan dipaparkan pada bab ketygamg berisi kajian
takoiq terhadap sebagian naskah kitadis ar-Raiman, yaitu dari awal naskah
hingga akhir bab surat al-Bagarah. Kajian ini akissajikan dalam bahasa asli
naskah, yaitu bahasa Arab dengan selalu berpijala p@doman peavgigan

yang telah ditetapkan sebelumnya.

Setelah melakukan kajiata/crg, maka dalam bab keempat penelitian
diarahkan pada analisa isi naskah, yaitu analishadap teorimutasybih
menurut Syaikh Zakariyy al-Anshariy berdasarkan penafsiran-penafsiran yang
ada dalam dua surat tersebut. Pembahasan ini akagi dlalam dua sub bab.
Pertama, pembahasan tentang ilMutasyibih dari tinjauan ontologis-historis,
meliputi pembahasan tentang defimisutasyibih, mutasyibih dalam al-Quen,
sejarah perkembangan, dan kodifikasi ilmutasyibih. Sedang sub bab kedua
berisi analisa teonnutasyibih Syaikh Zakarig al-Anstariy dilihat dari tinjauan
epistemologis. Ini meliputi pembahasan tentanglokggian mutasyibih, sumber

penafsiran, pendekatan, metode, model penyajiaia, signifikansinya.

Terakhir, sebagai penutup, pada bab kelima akaapdiian beberapa
kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan vyala tdirumuskan
sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian tersetiaigm bab ini juga akan
disampaikan beberapa saran untuk pengembangam kegikah dan studi al-

Qur'an lebih lanjut



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari uraian panjang pada bab-bab sebelumnya, akhlvaberapa kesimpulan
sebagai jawaban atas permasalahan yang telah dikamudapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Naskah kitabFati ar-Raimin yang menjadi objek kaji penelitian ini
terdiri dari tiga varian naskah. Masing-masing rads#tiberi kode AAlif), B (Ba'
dan C {im). Pengurutan kode naskah ini berdasarkan urutakukatan isi naskah
secara umum dan perkiraan urutan usia naskah, diamuai dengan naskah yang
diperkirakan memiliki usia tertua. Naskah A dan Birdpan diMaktabah at-
Taymiriyyah, Dar al-Kutub al-Mishriyyah Cairo. Sedang naskah C tersimpan di

perpustakaan Universitas al-Azhar asy-8yar

Naskah A seluruhnya terdiri dari 151 lembar danamman, sedang yang
menjadi objek penelitian adalah dari halaman pet&imgga halaman 16 baris
19. Naskah ini ditulis dengddhat Farisiy yang rapi, tetapi tintanya sudah sangat
samar. Pada akhir naskah tertulis tanggal akhiygdgran, yaitu pada hari jum'at

tanggal 14 Jumadil Akhir tahun 995 H.

Naskah B terdiri dari 141 lembar, masing-masingdanterdiri dari halaman
A dan B. Objek penelitian pada naskah ini adalah daal naskah hingga

halaman 14 B pada baris ke 17. Naskah ini ditudisg&in model tulisanaskhi

167
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dan dengan tinta yang masih dapat terbaca dentgen & akhir naskah, tertera
tanggal berakhirnya penyalinan, yaitu pada hari’aytanggal 7 Ramadhan

tahun 1148 H, tanpa keterangan nama penyalinnya.

Naskah C terdiri dari 73 lembar, masing-masing lmterdiri dari dua
halaman. Objek penelitian pada naskah adalah deali maskah hingga halaman
9B (la') pada baris ke 9. Naskah ini juga tertulis dengadel tulisannaskhi
yang rapi. Pada sampul naskah tertulis nama pemyalj pernyataan pewakafan
naskah, dan nama saksi dalam pernyataan pewalat®but, tanpa keterangan

tanggal berakhirnya penyalinan.

Ketiga naskah ini kemungkinan besar merupakan has&binan dari naskah
yang ditulis pada masa hidup pengarang. Karena patkaddimahnya terdapat
kalimat “adamallzhu ayyimahu az-zhirah”. Kalimat ini merupakan doa yang
diucapkan untuk orang yang masih hidup agar dibgia yang panjang. Selain
itu, dalam naskah A dan C (alif daim) juga tertulis kalimat doa yang senada
dengan kalimat pertama, yaitwé fassaa fi muddatihi. Namun angka tahun
yang tertera diakhir kitab pada naskah A dan B mmkan bahwa proses
penyalinan ini selesai pada masa setelah wafateymapsang. Dalam ketiga
naskah ini tertulis judul naskah, yaititab Fati ar-Raiman bi Kasyfi Mi
Yaltabisu f al-Qur'an”. Nama pengarang juga tertera pada masing-masigkgah
dengan variasi penulisan gelar. Pada naskah AulitertMaulan: Syaikh
Masyayikh al-Isim Malik al-A’'lam Mukyi Syarat Sayyid al-Aam Alr Yahya

Zakariyyi al-Anshiriy al-Syafi'iy”, sedang pada naskah Bldularn: Syaikh al-
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Islam Al Yahya Zakariyy al-Anshariy al-Syafi'ly’, dan pada naskah Cas-
Syaikh al-lnim al-'Alim al-’Allamah al-'Umdah Syaikh al-ldm Abu Yahya
Zakariya al-Anshari al-Syafi'ty Dari sini dapat dipastikan kesaan judul

naskah dan penisbatan naskah terhadap pengarangnya.

2. Suntingan teks naskah pada bab suratatiidh dan al-Bagarah secara
detail sudah dipaparkan dalam bab Ill. Secara unketiga naskah tersebut tidak
memiliki perbedaan yang tajam yang bisa berpenggadia perubahan inti
pemikiran pengarang. Sebagian besar perbedaan datga naskah tersebut
berkisar seputar kesalahan-kesalahan tak diseryga@ terjadi selama proses
penyalinan, dan bukan merupakan pembelokan ide gasgarang yang sengaja
dilakukan oleh penyalinnya. Tetapi, walaupun begikesalahan-kesalahan
tersebut dapat menyulitkan dalam pembacaan dan kpeawa teks. Tidak
mustahil juga akan memberikan pengertian yang ketlalam memahami
penafsiran yang disajikan oleh pengarang. Kesal&abasalahan tersebut
diantaranya berupa kesalahan penulisan huruf dgi&npida huruf, atau adanya
kata dan kalimat yang terlewat ataupun terulangrdabenulisan. Maka, kerja
takoiq yang penulis lakukan pada bab 1Il tersebut diamga untuk meluruskan
kesalahan-kesalahan penulisan tersebut denganshétda pada varian naskah

yang ada.

Metode penulisan yang dilakukan pengarang dalarkahaisi adalah dengan
menjelaskan penafsiran ayautasyibihat sesuai dengan urutan ayat dan surat

dalam musttaf 'Utsmaniy Alur dialog iftir adhiy (imajiner) yang digunakan
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pengarang dalam penjelasannya memberikan kesanpg*hmhda teks. Walaupun
terpisah dalam ruang dan waktu yang berbeda, pamgamelalui karya ini
seakan-akan mengajak berdialog langsung dengangoama. Hal ini sangat

memudahkan pembaca dalam memahaminya.

3. Dalam kitab ini, Syaikh Zakariyy al-Anstariy memaparkan penafsiran
ayat-ayat mutasyibihat dengan berdasarkan pada teognutasyibih yang
dikembangkannya. Berbeda dengan ulama sebelumima, ini menurut al-
Anshariy memiliki tiga bidang kaji, yaitu membahas temja [1] Keragaman
redaksi pada ayat yang berbicara dalam tema yam@,smeliputi; ziyadah-
nugstan, tagdm-ta'khir, ibdil, nakirah-ma’rifah, mufrad-jama’[2] Pengulangan
redaksi. [3] Ketepatan pemilihan kata dan hubuniga® dengan maknanya.
Dalam menjelaskan problem@asy:buh pada ayat al-Qun ini, al-Anstariy
mendasarkan penafsirannya kepada dua hal, periavagain penalaran. Sumber
periwayatan yang digunakan adalah al-edyrHadts, pendapat para ulama' dan
lain sebagainya. Sedang pada sumber penalaranyapaeb@endekatan yang
digunakan dalam penafsiran ayatitasy:bihatini adalahjlmu murisabah, asib
nuzil, ilmu qir@at, ilmu nawu, ilmu sharf, iimu baighah, dan teologi.
Signifikansi dari mempelajari ilmu ini adalah untokenjelaskan alasan dibalik
keragaman redaksi yang digunakan oleh al-Qur'aand@hembicarakan sebuah
tema, maksud dari pengulangan redaksi dalam bebergat atau surat, serta
memahami makna dibalik pemilihan redaksi dan hubongntara redaksi dan
maknanya, sehingga keserasian dan kesinambungarardak redaksi antar ayat

al-Qur'an dapat dipahami. Hal ini selain dapat memegas sisi’jaz bakighiy



171

dalam al-Qur'an, juga dapat menjadi modal yang kudittk mengembangkan
penafsiran ayat al-Qur'an secara umum dari sisalk@faannya. Selain itu,
pengembangan ilmu-ilmu kebahasaan juga dapat dikegkian melalui titik tolak

iImu mutasybih ini

B. SARAN

1. Kajian-kajian tagiq turts sangat penting untuk terus dikembangkan agar
upaya pengembangan ilmu-ilmu agama mendapatkakapijgang kuat dan tidak
tercerabut dari akarnya.

2. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang Syaikh atakya al-Anstariy dan
karya-karyanya, terutama dalam hubungannya dengdtempbangan keilmuan
Islam di Indonesia. Ini mengingat ketokohan belialam berbagai bidang ilmu
sudah tidak diragukan lagi, dan bahkan, beberapgakga di bidang figh dan
ushil figh telah menjadi bagian tak terpisahkan dalaadisi pesantren atau
pendidikan Islam di Indonesia pada umumnya.

3. Kajian terhadap karya-karya tafsir ayat mushdyah lainnya juga perlu
dilakukan untuk pengembangan kajian tafsir al-Qudalndonesia yang selama
ini belum banyak menyentuh bidang kaji ini.

4. Penelitian dan kajian lebih lanjut mengenai penafsi ayat-ayat

mutasyibihat sangat diperlukan untuk tujuan pengembantyeh al-Qur'an.
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